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ABSTRAK 
Penguatan mutu pendidikan vokasi memerlukan mekanisme pengawasan dan evaluasi kurikulum yang 
terstruktur agar selaras dengan kebutuhan dunia kerja serta standar tata kelola organisasi pendidikan terkini. 
Namun, pengelola dan tenaga pendidik pada lembaga pendidikan vokasi sering kali menghadapi kendala 
dalam menyusun evaluasi internal berbasis kerangka kerja yang sistematis. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelola serta pendidik dalam 
melakukan evaluasi tata kelola kurikulum berbasis model CIPP (Context, Input, Process, Product) guna 
mendukung kesiapan penjaminan mutu kelembagaan. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pemetaan 
permasalahan mitra, workshop penyusunan instrumen evaluasi, pendampingan, serta evaluasi program. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai evaluasi CIPP dari rerata pre-test 
54,2% menjadi 88,6% pada post-test. Peserta juga berhasil menyusun draft dokumen evaluasi mutu internal 
yang adaptif terhadap perkembangan standar manajemen pendidikan. Program ini memberikan dampak 
positif terhadap penguatan mekanisme penjaminan mutu pada sistem pembelajaran vokasi serta mendukung 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Tujuan 4 tentang pendidikan berkualitas. 
 
Kata Kunci: Evaluasi CIPP, Manajemen Mutu, Pendidikan Vokasi, Tata Kelola Kurikulum. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan tinggi vokasi memegang peranan strategis dalam mencetak sumber daya manusia 
yang terampil, adaptif, dan siap kerja (UU No 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012; Prasetyo 
& Suwandi, 2021). Dinamika kebutuhan industri yang terus berkembang menuntut lembaga 
pendidikan vokasi untuk secara konsisten menyelaraskan struktur kurikulum dengan tuntutan dunia 
kerja (Andin, 2023; Smith, 2023). Kemitraan antara institusi pendidikan dan sektor industri menjadi 
elemen kunci dalam memperkecil kesenjangan antara penguasaan teori akademis dan keterampilan 
praktis di lapangan (Dias et al., 2019; Quang et al., 2020). Dalam konteks ini, keberadaan sistem 
penjaminan mutu internal yang andal menjadi fondasi utama untuk menjaga konsistensi kualitas 
penyelenggaraan pendidikan (Nguyen, 2023; Setyawati, 2017). 

Pada institusi pendidikan vokasi industri yang menerapkan sistem pembelajaran ganda (dual 
system), pengelolaan kurikulum memerlukan pengawasan dan evaluasi secara berkala. Penggabungan 
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antara pembelajaran teori di kampus dan praktik kerja di industri menuntut koordinasi manajerial yang 
matang serta kesiapan tenaga pendidik dalam mengimplementasikan instrumen evaluasi yang tepat 
(Nugroho & Anwar, 2018; Setiawan et al., 2023). Untuk memperkuat tata kelola tersebut, institusi 
pendidikan vokasi terdorong untuk mengadopsi kerangka sistem manajemen organisasi pendidikan 
standar internasional seperti ISO 21001 sebagai acuan perbaikan mutu berkelanjutan (Faura et al., 
2019; Rahmadi & Iskandar, 2020).  

Berdasarkan hasil analisis awal dan diskusi bersama mitra di salah satu perguruan tinggi vokasi di 
Jawa Tengah, teridentifikasi beberapa tantangan dalam pelaksanaan penjaminan mutu internal. 
Pertama, proses evaluasi kurikulum dan akreditasi masih cenderung dipandang sebagai kewajiban 
administratif berkala dibanding sebagai instrumen perbaikan mutu yang berkelanjutan (continuous 
improvement) (Gilbert, 2020; Sitorus, 2021). Kedua, pemahaman para dosen dan pengelola program 
studi mengenai model evaluasi terstruktur, seperti kerangka CIPP (Context, Input, Process, Product), 
masih belum merata. Padahal, evaluasi CIPP sangat berguna untuk membedah kelayakan kurikulum 
mulai dari analisis kebutuhan (context), kesiapan sarana dan SDM (input), pelaksanaan pembelajaran 
dual system (process), hingga pencapaian kualifikasi lulusan (product) (Stufflebeam, 2014; Zhang et al., 
2011). 

Terbatasnya pemahaman tersebut berdampak pada belum optimalnya ketersediaan instrumen 
evaluasi mandiri yang rinci untuk mendukung kesiapan penjaminan mutu kelembagaan. Oleh karena 
itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk memberikan pendampingan 
teknis bagi para dosen dan pengelola institusi mitra. Solusi yang ditawarkan meliputi penguatan 
pemahaman konsep evaluasi CIPP, penyusunan draft instrumen evaluasi kurikulum, serta 
penyelarasan indikator mutu internal dengan standar tata kelola organisasi pendidikan mutakhir. 

Pendampingan ini diharapkan dapat membantu pengelola program studi dalam melakukan 
pemetaan dan evaluasi mandiri secara lebih sistematis dan terukur. Secara lebih luas, kegiatan ini turut 
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs Tujuan 4 (Pendidikan 
Berkualitas) dan SDGs Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui peningkatan 
mutu tata kelola pendidikan vokasi. 

  
 
2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) dan Service-Learning. Pendekatan ini menempatkan tim pengabdi 
dan pemangku kepentingan di institusi mitra (pengelola program studi, unit penjaminan mutu, dan 
dosen) sebagai mitra sejajar yang berkolaborasi aktif mulai dari tahap identifikasi masalah, 
perancangan solusi, penyusunan instrumen, hingga evaluasi dampak program (Creswell & Poth, 2018; 
Zhang et al., 2011). 
Sasaran dan Subjek Kegiatan 

Subjek kegiatan pengabdian ini terdiri dari 30 peserta yang merupakan pengelola dan tenaga 
pendidik pada salah satu perguruan tinggi vokasi di Jawa Tengah. Peserta meliputi unsur 
pimpinan/Unit Penjaminan Mutu (UPM), Ketua Program Studi, serta dosen pengampu mata kuliah 
praktikum dan sistem pembelajaran ganda (dual system). 
 
Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PkM dirancang melalui empat prosedur utama yang terstruktur secara 
berurutan, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Evaluasi Kurikulum Vokasi 

 
Penjelasan detail prosedur kerja pada tiap tahap adalah sebagai berikut: 

1) Prosedur 1: Perencanaan dan Analisis Kebutuhan (Needs Assessment) 
a) Tim pengabdi melakukan koordinasi awal dengan pengelola institusi mitra untuk 

mengidentifikasi kebutuhan tata kelola kurikulum dan kendala pelaksanaan penjaminan 
mutu internal. 

b) Penyusunan instrumen tes awal (pre-test) dan lembar observasi ketersediaan dokumen 
evaluasi eksisting. 

c) Pelaksanaan pre-test kepada seluruh peserta untuk mengukur pemahaman awal mengenai 
kerangka evaluasi CIPP dan sistem manajemen organisasi pendidikan. 

2) Prosedur 2: Pelatihan dan Sosialisasi (Knowledge Transfer) 
a) Pelaksanaan pemaparan materi secara interaktif terkait kerangka kerja evaluasi CIPP 

(Context, Input, Process, Product) dalam konteks pendidikan vokasi (Stufflebeam, 2014). 
b) Diskusi terarah mengenai penyelarasan instrumen evaluasi pembelajaran dual system 

dengan standar penjaminan mutu perguruan tinggi. 
3) Prosedur 3: Workshop dan Pendampingan Klinik (Hands-on Workshop) 

a) Peserta dibagi ke dalam kelompok kerja berdasarkan program studi dan unit tata kelola. 
b) Pendampingan secara langsung (mentoring) oleh tim pengabdi dalam merumuskan 

indikator dan instrumen evaluasi kurikulum untuk empat komponen CIPP: 
i. Context: Penyusunan instrumen analisis keselarasan kurikulum dengan kebutuhan 

industri. 
ii. Input: Penyusunan instrumen kesiapan kualifikasi dosen, bahan ajar, dan sarana 

laboratorium. 
iii. Process: Penyusunan instrumen monitoring pelaksanaan pembelajaran dan praktikum 

industri. 
iv. Product: Penyusunan rubrik evaluasi capaian kompetensi dan kepuasan pengguna 

lulusan. 
4) Prosedur 4: Evaluasi Program dan Refleksi (Evaluation & Reflection) 

a) Pelaksanaan tes akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman peserta pasca-kegiatan. 

b) Penilaian kelayakan dan kelengkapan draft instrumen evaluasi CIPP yang telah dihasilkan 
oleh masing-masing kelompok kerja. 

c) Pelaksanaan diskusi refleksi dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut bagi pengelola 
institusi mitra. 

 
Teknik Pengumpulan Data dan Pengukuran Efektivitas 
Data kegiatan dikumpulkan menggunakan instrumen kuantitatif dan kualitatif (Jansen, 2019): 

1) Tes Pemahaman Kognitif: Kuesioner pre-test dan post-test berbentuk soal terstruktur untuk 
mengukur pemahaman konsep evaluasi CIPP dan penjaminan mutu. 
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2) Lembar Penilaian Produk: Rubrik evaluasi untuk menilai kualitas instrumen CIPP yang 
dirumuskan oleh peserta selama workshop. 

3) Angket Umpan Balik: Kuesioner kepuasan peserta terhadap keterlaksanaan dan kemanfaatan 
kegiatan pendampingan. 

 
Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari nilai pre-test dan post-test dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 
untuk menghitung skor rata-rata serta nilai peningkatan relatif (normalized gain score / N-Gain) guna 
mengukur tingkat efektivitas kegiatan. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari hasil 
observasi, lembar tanggapan peserta, dan refleksi program dianalisis menggunakan teknik analisis 
interaktif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Creswell & Poth, 
2018). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pendampingan evaluasi kurikulum 

berbasis model CIPP telah dilaksanakan sepenuhnya pada institusi mitra. Seluruh prosedur kerja yang 
direncanakan, mulai dari analisis kebutuhan, pelatihan, workshop, hingga evaluasi akhir, berhasil 
diikuti secara aktif oleh 30 peserta yang terdiri dari unsur pimpinan unit penjaminan mutu, ketua 
program studi, dan dosen pengampu praktikum. 
a. Peningkatan Pemahaman Kognitif Peserta 

Efektivitas program pendampingan diukur melalui evaluasi pemahaman sebelum (pre-test) dan 
sesudah (post-test) rangkaian kegiatan. Kuesioner terstruktur digunakan untuk menilai empat aspek 
utama terkait evaluasi kurikulum CIPP dan penjaminan mutu vokasi. Hasil rekapitulasi nilai peserta 
disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Peserta 

No Aspek Penilaian Pemahaman 
Rerata Pre-

Test (%) 
Rerata Post-

Test (%) 
Peningkatan (Gain 

Score) 

1 
Konsep Dasar Evaluasi CIPP (Context, Input, 
Process, Product) 

52,4 91,2 38,8 

2 
Integrasi Standar Mutu Organisasi 
Pendidikan Vokasi 

48,6 86,5 37,9 

3 
Penyusunan Instrumen Evaluasi 
Pembelajaran Dual System 

58,0 88,0 30,0 

4 
Penyusunan Peta Jalan (Roadmap) 
Penjaminan Mutu Internal 

57,8 88,7 30,9 

Rata-Rata Keseluruhan 54,2 88,6 34,4 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1, terjadi peningkatan skor rata-rata secara keseluruhan dari 54,2% 

menjadi 88,6%. Peningkatan tertinggi terdapat pada pemahaman konsep dasar evaluasi CIPP dan 
integrasi standar mutu. Hasil perhitungan efektivitas menggunakan rumus Normalized Gain Score 
menghasilkan nilai N-Gain = 0,751, yang berada pada kategori Tinggi (g ≥ 0,70). 
 
b. Keluaran Produk Workshop Dokumen Evaluasi Mutu 

Selama tahap workshop pendampingan, peserta dibagi ke dalam kelompok kerja berdasarkan 
program studi untuk menyusun draft instrumen evaluasi CIPP. Penilaian terhadap draft dokumen yang 
dihasilkan peserta mencakup empat domain CIPP serta kesesuaian dengan indikator penjaminan mutu 
internal, seperti dirangkum pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Persentase Kualitas Dokumen Hasil Workshop Mitra 
 
Hasil pendampingan menunjukkan bahwa instrumen evaluasi konteks (Context) mencapai 

kesesuaian tertinggi (92%), berupa tersusunnya instrumen pemetaan keselarasan kurikulum dengan 
kebutuhan industri. Sementara itu, instrumen evaluasi produk (Product) mencapai kesesuaian 85%, 
yang memuat rubrik pengukuran kualifikasi lulusan dan tingkat kepuasan mitra industri. 

 
c. Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil angket umpan balik yang diisi oleh 30 peserta di akhir program menunjukkan tingkat 
kepuasan yang tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan PkM. Sebanyak 93,3% peserta menyatakan 
bahwa materi pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan tata kelola kurikulum vokasi, dan 90,0% 
peserta menilai metode pendampingan langsung (clinic workshop) sangat membantu dalam 
menyelesaikan kendala teknis penyusunan dokumen evaluasi. 
 
Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang terstruktur 
mampu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas manajerial pengelola dan 
dosen dalam mengevaluasi kurikulum vokasi. Peningkatan skor pemahaman peserta dari 54,2% 
menjadi 88,6% dengan N-Gain sebesar 0,751 membuktikan bahwa model pelatihan interaktif berbasis 
hands-on workshop jauh lebih efektif dibandingkan sosialisasi konvensional satu arah (Firmansyah et 
al., 2022). Keterlibatan langsung peserta dalam mengidentifikasi masalah tata kelola pembelajaran 
mendorong terciptanya pemahaman mendalam (deep learning) terkait prinsip-prinsip evaluasi 
berbasis bukti (evidence-based evaluation) (Setyowati & Rahmawati, 2023). 

Penerapan kerangka kerja CIPP dalam evaluasi kurikulum memberikan manfaat metodologis yang 
komprehensif bagi institusi vokasi. Komponen Context dan Input membantu pengelola program studi 
memetakan kesenjangan antara fasilitas laboratorium, kualifikasi instruktur, dan profil lulusan yang 
diinginkan oleh industri manufaktur (Kurniawan & Arifin, 2021). Hal ini sangat krusial mengingat 
tantangan utama pendidikan vokasi adalah tingginya dinamika kebutuhan industri yang sering kali 
tidak terfasilitasi oleh kurikulum statis (Wibowo et al., 2024). 

Pada komponen Process dan Product, instrumen yang berhasil disusun oleh peserta mampu 
menyederhanakan mekanisme pemantauan pembelajaran ganda (dual system). Evaluasi proses yang 
sistematis memungkinkan unit penjaminan mutu mengidentifikasi kendala pelaksanaan praktikum 
secara real-time, sehingga tindakan korektif dapat dilakukan tanpa harus menunggu siklus akreditasi 
berkala (Handayani et al., 2023). Penyelarasan instrumen CIPP ini secara otomatis memperkuat Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) institusi serta meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi 
audit standar mutu internasional. 

Keberhasilan program PkM ini tidak lepas dari penerapan pendekatan kolaboratif berbasis 
Participatory Action Research. Dosen dan pengelola tidak lagi menempatkan proses evaluasi sebagai 
beban administrasi semata, melainkan sebagai budaya perbaikan mutu berkelanjutan (continuous 
quality improvement) (Laksana & Hermawan, 2022). Dengan demikian, kegiatan ini secara langsung 
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pencapaian SDGs Tujuan 4, yaitu mewujudkan 
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pendidikan tinggi vokasi yang inklusif, relevan, dan berkualitas tinggi melalui tata kelola manajerial 
yang akuntabel. 

 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pelaksanaan workshop penjaminan mutu bersama mitra terbukti efektif dalam meningkatkan 
kualitas penyusunan dokumen evaluasi program secara menyeluruh. Seluruh instrumen evaluasi yang 
mencakup aspek context, input, process, dan product (CIPP) serta peta jalan penjaminan mutu secara 
umum telah berhasil memenuhi standar kelayakan yang ditetapkan. Capaian paling optimal terlihat 
pada instrumen evaluasi konteks, yang mencerminkan pemahaman mendalam dari mitra terhadap 
analisis kebutuhan serta urgensi program. Di sisi lain, penyusunan peta jalan penjaminan mutu menjadi 
area yang masih memerlukan penguatan agar penyelarasan strategi jangka panjang dapat terealisasi 
secara konsisten. 

Pendampingan berkelanjutan melalui klinik penyusunan peta jalan penjaminan mutu perlu 
diprioritaskan agar perencanaan strategi jangka panjang mitra menjadi lebih terarah dan terukur. 
Langkah ini sebaiknya disempurnakan dengan penyediaan templat standar serta rubrik instrumen 
evaluasi produk yang lebih terperinci guna mempermudah pemantauan dampak program secara 
berkala. Selain itu, pembentukan unit penjaminan mutu internal di tingkat mitra juga sangat 
direkomendasikan agar seluruh instrumen evaluasi yang telah disusun dapat dioperasionalkan secara 
berkelanjutan pada setiap siklus kegiatan. 
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